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ABSTRAK

DIMAS GUSTI RANGGA. Analisa Hari Kerja Efektif (HKE) Terhadap Capaian
Target Produksi TBS Studi Kasus di PT. Sentosa Kalimantan Jaya (di bawah
bimbingan RUSLI ANWAR dan EMI MALAYSIA).

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa Hari Kerja Efektif ukuran suatu
organisasi dalam berhasil tidaknya mencapai tujuan. Apabila tercapainyaa tujuan
suatu organisasi, maka organisasi itu telah berjalan dengan efektif. Dalam
efektifitas kerja setiap pekerjaan dapat diperhatikan disuatu lembaga atau
instansi sudah memiliki keberhasilan dalam menjalankan tugasnya. Maka para
karyawan dapat memanfaatkan potensi yang ada dalam melakukan pelaksanaan
kerja harus dapat memberikan hasil yang optimal. Kepastian akan kehadiran
karyawan selain menjadi harapan bahwa output panen berupa TBS akan
mencapai target juga akan memudahkan dalam merencanakan pekerjaan dan
pengaturannya dilapangan terutama pengacakan karyawan di blok panen. Panen
akan menjadi tuntas dan mengurangi risiko banyaknya buah tidak terpanen.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan hari kerja efektif (HKE)
terhadap capaian produksi TBS di tiga Afdeling (1, 2, dan 3) PT Sentosa
Kalimantan Jaya.

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Sentosa Kalimantan Jaya, Desa
Tanjung Batu, Kecamatan Pulau Derawan, Kabupaten Berau, Provinsi
Kalimantan Timur. Waktu pelaksanaan penelitian ini dimulai tanggal 1 November
2023 sampai pada tanggal 10 bulan Desember 2023. Penelitian ini
menggunakan metode analisis deskriptif yang digunakan menjelaskan secara
menyeluruh data yang diperoleh. Proses pengumpulan data melibatkan dua
metode yang berbeda, yaitu primer dan data sekunder.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan rata-rata angka Hari Kerja Efektif
(HKE) dari ketiga Afdeling (Afdeling 1, 2, dan 3) nilainya sudah mencapai diatas
90%, angka tersebut telah sesuai dengan nilai standar target Hari Kerja Efektif
(HKE) PT. Sentosa Kalimantan Jaya. Capaian HKE tersebut berkaitan dengan
capaian produksi panen Tandan Buah Segar (TBS) yang juga cukup tinggi.
Afdeling 3 merupakan Afdeling yang memiliki HKE tertinggi yaitu 92% dan juga
capaian produksi tertinggi yaitu sebesar 6.066 janjang TBS perbulan jika
dibandingkan dengan capaian HKE dan produksi TBS Afdeling 1 dan Afdeling 2.
Angka ketidak hadiran dalam evaluasi HKE didominasi oleh adanya ijin, mangkir,
dan sakit dari karyawan. Alasan tidak masuk bekerja karena ijin, mangkir, dan
sakit merupakan masalah yang harus lebih mendapat perhatian dari manajemen
perusahaan.

Kata Kunci: Hari kerja efektif, Capaian produksi, TBS
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq). Merupakan salah satu komoditas
perkebunan andalan di Indonesia. Agribisnis kelapa sawit adalah salah satu dari
sedikit industri yang merupakan keunggulan kompetitif indonesia untuk bersaing
di tingkat global (Pahan, 2007). Oleh karena itu, tanaman kelapa sawit masih
sangat menjanjikan untuk diusahakan baik secara perorangan, swasta maupun
pemerintah di Indonesia. Selain itu, tanaman kelapa sawit juga merupakan
sumber minyak nabati yang penting. Kelapa sawit dapat diolah menjadi minyak
sawit yang dikenal sebagai Crude Palm Oil (CPO) dan Palm Kernel Qil (PKO).
CPO dan PKO dapat diolah menjadi bermacam-macam produk lanjutan dengan
bermacam-macam kegunaan seperti minyak goreng, mentega, sabun, kosmetika,
dan obat. Selain itu, minyak kelapa sawit dapat menjadi substitusi bahan bakar
minyak yang saat ini sebagian besar dipenuhi dari minyak bumi (Setyamidjaja,
2006).

Hari Kerja Efektif ukuran suatu organisasi dalam berhasil tidaknya
mencapai tujuan. menurut Mardiasmo (2020), Apabila tercapainyaa tujuan suatu
organisasi, maka organisasi itu telah berjalan dengan efektif. Dalam efektifitas
kerja setiap pekerjaan dapat diperhatikan disuatu lembaga atau instansi sudah
memiliki keberhasilan dalam menjalankan tugasnya. Maka para karyawan dapat
memanfaatkan potensi yang ada dalam melakukan pelaksanaan kerja harus
dapat memberikan hasil yang optimal. Kepastian akan kehadiran karyawan selain
menjadi harapan bahwa output panen berupa TBS akan mencapai target juga

akan memudahkan dalam merencanakan pekerjaan dan pengaturannya



dilapangan terutama pengacakan karyawan di blok panen. Panen akan menjadi
tuntas dan mengurangi risiko banyaknya buat tidak terpanen.

Disiplin dalam kehadiran yakni fungsi penting dalam sebuah organisasi
karena semakin baik disiplin kehadiran karyawan, semakin tinggi prestasi kerja
yang dapat dicapainya. Sebaliknya, tanpa disiplin kehadiran karyawan, organisasi
perusahaan dalam mencapai hasil yang optimal mengalami kesulitan. Pentingnya
menerapkan kedisiplinan dalam kehadiran didalam suatu perusahaan maka akan
berdampak terhadap kinerja karyawan, dan berpengaruh terhadap kesuksesan
dan keberhasilan suatu perusahaan Hasibuan (2017).

PT. Sentosa Kalimantan Jaya merupakan perusahaan yang bergerak
dibidang perkebunan tanaman Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq). Pentingnya
manajeman dalam perusahaan peneliti bermaksud melakukan penelitian, dengan
judul “Analisa Hari Kerja Efektif (HKE) Terhadap Target Capaian Produksi Studi
Kasus Di PT. Sentosa Kalimantan Jaya”, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah mengetahui hubungan Hari Kerja Efektif (HKE) terhadap capaian produksi
TBS di PT. Sentosa Kalimantan Jaya.

Batasan masalah penelitian ini membahas tentang hubungan Hari Kerja
Efektif karyawan panen kelapa sawit dan capaian produksi TBS, dimana
penelitian terbatas pada 3 Afdeling dalam periode satu bulan yaitu bulan
November 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Hari Kerja Efektif
(HKE) terhadap capaian produksi TBS di tiga Afdeling (1, 2, dan 3) PT Sentosa
Kalimantan Jaya. Melalui penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
kontribusi pemikiran bagi perusahaan dalam upaya meningkatkan dan menjaga

Hari Kerja Efektif (HKE) agar tidak mengganggu pelaksanaan sistem panen.
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